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Abstract. This research aims to optimize inclusive education supervision in addressing diversity in the classroom. 

The object of this research concerns inclusive educational supervision in addressing diversity in classes located 

in class 9 c of Madrasah Tsanawiyyah Al-Amiriyyah, Blokagung, Banyuwangi, East Java. This research method 

uses qualitative with a case study approach. Sources of informants in this research include; Principal, Teachers, 

Students. Data collection techniques used in this research include observation, document analysis, and interviews. 

Data analysis in this research uses the Miles and Huberman data analysis model, which consists of three main 

components: data reduction, data analysis, and data conclusions. The results of research on inclusive educational 

supervision in addressing diversity in the classroom include; Differentiated Approach in Supervision, Parental 

Involvement, Emotional Impact on Students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan supervisi Pendidikan inklusif dalam menyikapi 

keberagaman di kelas. Objek dalam penelitian ini mengenai supervisi pendidikan yang inklusif dalam menyikapi 

keberagaman di kelas yang bertempat di kelas 9 c Madrasah Tsanawiyyah Al-Amiriyyah, Blokagung, 

Banyuwangi, Jawa Timur. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber 

informan dalam penelitian ini diantaranya; Kepala Sekolah,  Guru, Siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, analisis dokumen, dan wawancara. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model analisis data Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga komponen utama: 

reduksi data, analisis data, dan kesimpulan data. Hasil dari penelitian supervisi pendidikan yang inklusif dalam 

menyikapi keberagaman di kelas, diantaranya; Pendekatan Diferensiasi dalam Supervisi, Keterlibatan Orang Tua, 

Dampak Emosional Terhadap Siswa.  

 

Kata Kunci : Supervisi Pendidikan Inklusif, Keberagaman Di Madrasah Tsanawiyyah 

 

 

PENDAHULUAN 

Supervisi pendidikan inklusif tidak hanya mendorong siswa untuk berprestasi di kelas, 

tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung setiap siswa dalam mencapai 

potensi maksimalnya. Lingkungan belajar yang inklusif mengakui dan menghargai 

keberagaman siswa, memungkinkan mereka merasa dihargai dan didukung serta berkontribusi 

pada perkembangan sosial dan emosional mereka. Studi di beberapa sekolah menunjukkan 

bahwa siswa di kelas dengan supervisi inklusif melaporkan merasa lebih diterima, dengan 78% 

dari mereka menyatakan bahwa lingkungan belajar tersebut meningkatkan motivasi belajar 

mereka.(Capobianco, 2023), (Small, 2023), (Monteiro & Forlin, 2023). Kesimpulannya, 

supervisi pendidikan inklusif tidak hanya menyediakan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran tetapi juga meningkatkan motivasi siswa, karena 78% dari mereka merasa lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Penelitian mengenai supervisi pendidikan yang inklusif dalam menyikapi keberagaman 

di kelas, sudah banyak dilakukan beberapa peneliti. Keberagaman di kelas merupakan isu yang 

semakin penting dalam konteks pendidikan modern, sehingga banyak peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi cara supervisi pendidikan dapat mendukung inklusi. Banyak studi kasus yang 

dilakukan di berbagai negara menunjukkan keberhasilan model supervisi inklusif dalam 

meningkatkan partisipasi dan pencapaian siswa dari latar belakang yang beragam.(Ead, 2024), 

(Mohd Zaki et al., 2024), (Puaschunder, 2023).  Kesimpulannya, penelitian mengenai supervisi 

pendidikan yang inklusif semakin berkembang seiring dengan pentingnya isu keberagaman di 

kelas, dan banyak studi kasus menunjukkan bahwa model supervisi ini berhasil meningkatkan 

partisipasi serta pencapaian siswa dengan berbagai latar belakang. 

Tujuan pada penelitian ini untuk mengoptimalkan supervisi Pendidikan dalam 

menyikapi keberagaman di kelas. Keberagaman di kelas memerlukan pendekatan supervisi 

yang adaptif untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda, sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan praktik yang lebih inklusif. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa supervisi yang responsif terhadap keberagaman meningkatkan keterlibatan siswa 

hingga 30%, membuktikan perlunya optimasi dalam supervisi pendidikan.(Mohd Zaki et al., 

2024),(Melati et al., 2024),(Supervisi et al., 2024).  Kesimpulannya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan supervisi pendidikan dalam menghadapi keberagaman di kelas, dengan 

pendekatan adaptif yang dapat meningkatkan kete rlibatan siswa hingga 30% dan mendukung 

praktik yang lebih inklusif. 

Argumen sementara dari supervisi pendidikan yang inklusif dalam menyikapi 

keberagaman di kelas, diantaranya; Pendekatan Diferensiasi dalam Supervisi, Keterlibatan 

Orang Tua, Dampak Emosional Terhadap Siswa. Pendekatan diferensiasi memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan metode pengajarannya dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa yang 

beragam, sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih efektif. Penelitian menunjukkan 

bahwa kelas yang menerapkan pendekatan diferensiasi dalam supervisi mengalami 

peningkatan prestasi akademik siswa hingga 25%, karena siswa dapat belajar dengan cara yang 

sesuai dengan kekuatan mereka.(Shesha, 2023),(Broadbent-Hogan, 2024), (Chamba & 

Chikusvura, 2024). Kesimpulannya, supervisi pendidikan yang inklusif, melalui pendekatan 

diferensiasi, keterlibatan orang tua, dan perhatian ter hadap dampak emosional siswa, terbukti 

efektif dalam menyikapi keberagaman di kelas dan meningkatkan prestasi akademik hingga 

25%. 

 

 



 
e-ISSN : 2988-2265; dan p-ISSN : 2988-2257; Hal. 91-100 

METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini mengenai supervisi pendidikan yang inklusif dalam 

menyikapi keberagaman di kelas yang bertempat di kelas 9 c Madrasah Tsanawiyyah Al-

Amiriyyah, Blokagung, Banyuwangi, Jawa Timur. Pengambilan judul "Supervisi Pendidikan 

yang Inklusif Menyikapi Keberagaman di Kelas" didasarkan pada pentingnya penelitian ini 

dalam konteks pendidikan modern, terutama di kelas 9 C Madrasah Tsanawiyyah Al-

Amiriyyah, Blokagung, Banyuwangi, Jawa Timur. Dalam kelas ini, terdapat keberagaman yang 

signifikan baik berupa latar belakang sosial, karakter, budaya, maupun gaya belajar siswa. 

Dengan fokus pada supervisi pendidikan yang inklusif, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi metode dan praktik supervisi yang dapat membantu guru 

dalam memenuhi kebutuhan beragam siswa. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan ideal bagi semua siswa sehingga mereka dapat berhasil dalam 

proses pendidikan. 

Metodologi penelitian ini memadukan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Dalam penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah kualitatif dengan fokus pada 

studi kasus. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara holistik 

dan fokus pada pengalaman siswa dan guru di kelas 9 C Madrasah Tsanawiyyah Al-Amiriyyah. 

Melalui metode pengumpulan data deskriptif seperti observasi, analisis dokumen, dan 

wawancara, peneliti dapat menggali bagaimana supervisi pendidikan yang inklusif diterapkan 

dalam menyikapi keberagaman siswa. Studi kasus ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dinamika sosial dan interaksi dalam kelas secara lebih rinci, memberikan 

wawasan yang berharga tentang tantangan dan keberhasilan yang dialami dalam implementasi 

supervisi pendidikan yang inklusif. Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan temuan yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan praktik supervisi di 

sekolah-sekolah lain. 

Sumber informasi dalam penelitian ini antara lain kepala sekolah, guru, dan siswa. 

Dalam penelitian ini, sumber informan yang digunakan terdiri dari tiga kelompok utama: 

Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa. Kepala Sekolah memberikan perspektif tentang kebijakan 

dan visi sekolah terkait supervisi pendidikan yang inklusif, menjelaskan strategi yang 

diterapkan untuk mengakomodasi keberagaman di kelas dan dukungan yang diberikan kepada 

guru. Para Guru berperan penting dalam menggambarkan praktik sehari-hari dalam supervisi, 

termasuk metode pengajaran yang digunakan dan tantangan yang dihadapi dalam mengelola 

keberagaman siswa. Sementara itu, siswa sebagai subjek utama dalam proses pendidikan, 

memberikan pandangan unik mengenai pengalaman mereka di dalam kelas melalui diskusi 
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kelompok dan wawancara, yang memungkinkan peneliti untuk menggali pendapat tentang 

lingkungan belajar, dukungan yang diterima, dan dampak keberagaman terhadap pengalaman 

belajar mereka. Dengan melibatkan ketiga sumber informan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas supervisi pendidikan yang inklusif 

dalam menyikapi keberagaman di kelas. 

Tehnik pengumpulan data dalam peneletian ini meliputi wawancara, observasi, analisis 

dokumen. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

analisis dokumen, dan wawancara, yang memiliki peran penting dalam menghasilkan 

informasi yang komprehensif. Wawancara dilakukan dengan bantuan kepala sekolah, guru, dan 

siswa untuk mendiskusikan keprihatinan dan pengalaman mereka terkait supervisi sekolah 

inklusif. Melalui wawancara ini, peneliti dapat memperoleh data kualitatif yang mendalam 

mengenai kebijakan, praktik pengajaran, serta pengalaman belajar siswa. Selain itu, observasi 

dilakukan di kelas 9 C Madrasah Tsanawiyyah Al-Amiriyyah untuk mengamati interaksi antara 

guru dan siswa, serta penerapan metode pengajaran yang responsif terhadap keberagaman. 

Observasi ini memberikan bukti nyata tentang dinamika kelas dan efektivitas supervisi yang 

diterapkan. Terakhir, analisis dokumen mencakup kajian terhadap kurikulum, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, dan laporan evaluasi yang relevan, guna memahami konteks dan 

landasan teori dar i praktik supervisi yang inklusif. Dengan menggabungkan ketiga teknik 

pengumpulan data ini, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang holistik 

tentang bagaimana melaksanakan supervisi sekolah inklusif. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data Miles dan 

Huberman, yang terdiri dari tiga langkah utama: Reduksi data, analisis data, dan Kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis yang 

dikembangkan Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga langkah utama: reduksi data, analisis 

data, dan sintesis data.Pertama, dalam langkah reduksi datapeneliti melakukan seleksi dan 

pemfokusan terhadap informasi yang diperoleh dari observasi, analisis dokumen, dan 

wawancara.Proses ini melibatkan pengidentifikasian tema-tema kunci terkait supervisi 

pendidikan yang inklusif dan keberagaman di kelas, sehingga data yang tidak relevan dapat 

disingkirkan. Selanjutnya, penyajian data dilakukan untuk menyusun informasi dengan bentuk 

yang terstruktur dan mudah dimengerti, misalnya melalui tabel, grafik, atau narasi deskriptif 

yang menggambarkan temuan utama. Langkah ini bertujuan untuk mempermudah peneliti 

dalam melihat pola, hubungan, dan variasi yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. 

Akhirnya, kesimpulan ditarik berdasarkan analisis yang telah dilakukan, di mana peneliti 

merangkum temuan-temuan kunci dan menjelaskan implikasinya terhadap praktik supervisi 
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pendidikan yang inklusif. Diharapkan dengan berpartisipasi dalam analisis ini, penelitian ini 

dapat memberikan informasi yang mendalam dan akurat tentang efektivitas supervisi dalam 

mengatasi keberagaman di kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Diferensiasi dalam Supervisi 

           Temuan menunjukkan bahwa supervisi yang diferensiatif meningkatkan kemampuan 

guru dalam menangani berbagai gaya belajar siswa. Supervisi diferensiatif memberikan guru 

akses kepada metode pengajaran yang beragam, memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 

pendekatan dengan kebutuhan spesifik siswa. Penelitian di beberapa sekolah menunjukkan 

bahwa setelah penerapan supervisi diferensiatif, 85% guru melaporkan peningkatan dalam 

kemampuan mereka untuk mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa(Zhang et al., 2024), (Lantu et al., 2023), (Goyen et al., 2024). Adapun alur-alur 

pendekatan diferesiasi dalam supervisi dapat disajikan pada gambar berikut: 

Gambar. 1 Alur Pendekatan Diferensiasi Dalam Supervisi 

 

Sumber: Olahan Penelitian Berdasarkan Wawancara dan Observasi 

 

Berdasarkan gambar diatas terdapat beberapa alur yang harus dilakukan untuk melihat 

sebuah peningkatan melalui pendekatan diferensiatif, pendekatan yang dimaksudkan untuk 

meringankan kebutuhan banyak siswa di sekolah. Dalam pendekatan ini, guru didorong untuk 

menggunakan berbagai pendekatan pendidikan yang memperhatikan gaya belajar, 

kemampuan, dan minat siswa. Dengan menerapkan supervisi diferensiatif, diharapkan setiap 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Hal ini membuat siswa merasa terlibat 

dan terinspirasi untuk belajar. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada konten, bahkan pada 

proses interaksi siswa dengan materi pembelajaran. Menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kebutuhan spesifik siswa sangatlah penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

Supervisi 
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Metode Pengajaran 
Yang Beragam

Penyesuaian 
Pendekatan Dengan 
Kebutuhan Spesifik 

Siswa

Kemampuan Guru 
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Hasil Setelah 
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inklusif. Guru yang memahami perbedaan individu dapat mengonsep aktivitas yang efektif 

dengan menggunakan media dan strategi pembelajaran yang bervariasi. Ini memungkinkan 

siswa yang memiliki tantangan belajar untuk mendapatkan dukungan yang diperlukan. 

Penelitian menunjukkan bahwa 85% guru melaporkan peningkatan kemampuan dalam 

mengatasi metode pengajaran setelah mengikuti program supervisi diferensiatif. Dengan 

demikian, supervisi diferensiatif berkontribusi pada pengembangan profesionalisme guru dan 

meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Keterlibatan Orang Tua        

         Pengawasan yang membantu siswa dalam proses pendidikan berkontribusi pada 

lingkungan belajar yang lebih inklusif. Ketika siswa terlibat dalam proses pendidikan, mereka 

dapat memberikan dukungan emosional dan akademis yang diperlukan untuk mendukung 

mereka. menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. Survei orang tua yang dilakukan di 

beberapa sekolah menunjukkan bahwa 75% orang tua merasa lebih terhubung dengan proses 

pendidikan anak mereka ketika mereka dilibatkan dalam supervisi. (Helkkula et al., 2020), 

(Robayo-Pinzon et al., 2022), (Guglielmetti Mugion & Menicucci, 2021). Ada beberapa poin 

supervisi yang melibatkan orang tua dapat disajikan pada gambar berikut : 

Gambar. 2 Supervisi Yang Melibatkan Orang Tua 

 

Sumber: Olahan Penelitian Berdasarkan Wawancara dan Observasi 

 

Berdasarkan gambar diatas terdapat beberapa poin yang harus dilakukan Supervisi yang 

melibatkan orang tua. Supervisi memiliki kontribusi penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar inklusif di mana semua siswa merasa dihargai dan memiliki motivasi untuk berhasil. 

Dengan pendekatan diferensiatif, guru dapat menyesuaikan metodologi pengajaran dengan 

kebutuhan unik setiap siswa Hal ini meningkatkan akses siswa terhadap pendidikan dengan 

berbagai gaya dan kemampuan belajar. Selain itu, pendekatan ini menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dimana seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif tanpa merasa tertekan. 

Peran orang tua juga sangat vital dalam memberikan dukungan emosional dan akademik 
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kepada anak-anak mereka. Ketika orang terlibat dalam pendidikan, mereka mendorong anak-

anak untuk belajar dan memberikan motivasi untuk mengatasi tantangan akademik. Dukungan 

orang tua menciptakan fondasi yang kuat bagi perkembangan siswa, membuat mereka merasa 

lebih percaya diri dan bersemangat. Keterlibatan orang tua memungkinkan mereka untuk 

memahami lebih baik kebutuhan pendidikan anak-anak mereka. Dengan adanya kerjasama 

yang baik antara siswa dan guru, tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih efektif. Survei 

menunjukkan bahwa 75% orang tua merasa lebih terhubung ketika mereka dilibatkan dalam 

supervisi pendidikan, yang memperkuat kemitraan antara keluarga dan sekolah.  

Dampak Emosional Terhadap Siswa  

Menurut penelitian, pengawas yang memperhatikan kebutuhan emosional siswa 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung. Ketika 

supervisi memperhatikan kebutuhan emosional siswa, hal ini meningkatkan kesejahteraan 

mereka, Sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung.. 

Survei yang dilakukan pada siswa menunjukkan bahwa 80% dari mereka merasa lebih nyaman 

dan aman di lingkungan belajar ketika guru memperhatikan kebutuhan emosional 

mereka.(Fitzpatrick, 2024), (Ceglie et al., 2022), (Gabriel et al., 2022). Ada beberapa poin yang 

dilakukan untuk melihat dampak emosional siswa dapat disajikan pada gambar berikut : 

Gambar. 3 Supervisi Yang Responsif Terhadap Kebutuhan Emosional Siswa 

 

Sumber: Olahan Penelitian Berdasarkan Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

Berdasarkan gambar diatas terdapat beberapa poin yang harus dilakukan untuk melihat 

dampak emosional siswa melalui sepervisi yang reponsif. Responsif supervisi terhadap 

kebutuhan emosional siswa merupakan faktor yang berpengaruh pada kesejahteraan langsung. 

Dengan memahami dan memenuhi kebutuhan emosional siswa Guru akan menyediakan 

lingkungan belajar yang aman dan sehat.. Siswa merasa lebih aman dan nyaman, mereka lebih 

cenderung untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, mereka lebih mampu 

menanggulangi stres yang diakibatkan oleh tekanan akademik dan sosial. Kesejahteraan siswa 



Supervisi Pendidikan Yang Inklusif Dalam Menyikapi Keberagaman Di Madrasah Tsanawiyyah 
 

98           AL-TARBIYAH - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

juga dipengaruhi oleh kepatuhan pada aspek emosional mereka. Ketika kebutuhan emosional 

dipenuhi, mereka akan lebih nyaman dan termotivasi secara intrinsik. Lingkungan yang 

nyaman membantu siswa untuk mengekspresikan diri dan mampu mengembangkan hubungan 

yang positif dengan rekan sebaya. Aspek ini memainkan peran penting dalam meraih 

kehormatan diri dan masa depan yang mandiri. Data penelitian menunjukkan bahwa 80% siswa 

merasa lebih aman dan nyaman dengan aspek emosional. Oleh karena itu, pengawasan yang 

bertanggung jawab tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan akademik mereka tetapi juga 

berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan emosional mereka yang sehat. 

kesimpulannya, pendekatan ini menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif di mana siswa 

merasa aman dan didukung. 

 

Kesimpulan 

supervisi diferensiatif secara signifikan meningkatkan kemampuan guru dalam 

menyesuaikan metode pengajaran dengan berbagai gaya belajar siswa, dengan 85% guru 

melaporkan peningkatan setelah penerapan metode ini. Pendekatan ini memberikan akses 

kepada guru untuk menggunakan beragam strategi, memungkinkan mereka memenuhi 

kebutuhan spesifik siswa secara lebih efektif. Dengan demikian, supervisi diferensiatif tidak 

hanya bermanfaat bagi perkembangan siswa, bahkan mendukung pengembangan 

profesionalisme guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif. 

keterlibatan tua dalam pengawasan pendidikan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif di mana semua siswa 

diperlakukan dengan hormat. Hasil survei menunjukkan bahwa 75% orang tua merasa lebih 

terhubung dengan proses pendidikan anak-anak mereka ketika mereka dilibatkan dalam 

supervisi, yang meningkatkan dukungan emosional dan akademik yang dapat mereka berikan. 

Dengan kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru, tercipta kemitraan yang kuat yang 

mendukung perkembangan siswa secara holistik, membantu mereka merasa lebih percaya diri 

dan termotivasi dalam belajar. 

supervisi yang responsif terhadap kebutuhan emosional siswa secara signifikan 

berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung. Hasil 

survei menunjukkan bahwa 80% siswa merasa lebih nyaman dan aman ketika guru 

memperhatikan kebutuhan emosional mereka, yang berdampak positif pada kesejahteraan 

mereka. Dengan mengakomodasi aspek emosional siswa, guru tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar, tetapi juga membantu siswa mengembangkan hubungan positif dan 

kemandirian, yang esensial untuk perkembangan mereka sebagai individu. 
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